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KONTROL DIRI REMAJA YANG BERMAIN PUBG MOBILE  
Halik Mawardi 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
halik100895@gmail.com 
Abstrak 
Salah satu game online yang sangat popular di Indonesia adalah PUBG (Player Unknown’s 
Battlegrounds) yang kini banyak di gemari oleh remaja. Sedangkan bermain game online sangat 
dituntut untuk memiliki kontrol diri yang baik. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran kontrol diri pada remaja yang bermain game online yaitu PUBG mobile. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan stratified sampling yang melibatkan 300 responden. Jenis skala yang digunakan 
adalah skala kontrol diri dengan analisa data menggunakan metode analisa deskriptif dan 
tabulasi silang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa remaja yang bermain game online 
cenderung memiliki kontrol diri yang rendah dengan presentase 68,0% sedangkan hasil uji beda 
pada penelitian ini adalah  (t=-4,40 dan p=0,00) maka dapat di artikan bahwa ada perbedaan 
antara kontrol diri remaja yang bersekolah di SMP dan SMA. 
Kata kunci: PUBG mobile, kontrol diri, remaja. 
 
One of the most popular game online in Indonesia is PUBG (Player Unknown’s Battlegrounds) 
which is now much enjoy doing by teenagers. While playing game online are highly demanded 
to have good self control. Therefore, this research aims to describe self-control in adolescents 
who play game online this is PUBG mobile. this research is a descriptive quantitative sampling 
technique that involves using a stratified samplinh of 300 respondents. The type of scale used 
is ts scale of self control with data analysis used a methode off descriptive analysis and cross 
tabulation. The results of this study indicate that teens that play online games tend to have low 
self-control with a percentage of 68,0% while the result of different test on this study are (t=     
-4,40 and p=0,00) so it can be concluded that tgere are differences in adolescent self-control 
between senior high school student and junior high school student. 






Perkembangan permainan berbasis online atau biasa disebut dengan game online erat kaitannya 
dengan perkembangan teknologi komputer dan jaringan komputer. Populernya permainan 
berbasis online ini dikarenakan pesatnya jaringan computer yang ada pada zaman dulu yang 
hanya ada alam ruang lingkup yang kecil (Small Local Network) hingga sekarang menjadi 
internet dan terus berkembang. Berbagai aktivitas yang dapat kita peroleh saat bermain game 
online yaitu petualang, pertandingan , hadiah, yang merupakan hal menarik untuk seorang 
pemain. Sesuai dengan penelitian Yee (dalam Feprinca, 2012) terdapat beberapa faktor yang 
membuat setiap individu untuk tertarik untuk bermain game online yaitu achievement 
(prestasi), immersion (penghayatan), dan social (sosial). Setiap individu yang bermain game 
online akan bermain karena mereka menginginkan pengakuan sosial atas prestasi yang telah 
didapatnya, karena menurutnya kemampuannya dalam melewati beberapa rintangan yang sulit 
akan mendapatkan tingkatan yang lebih tinggi dan mendapatkan item yang langka. Maka dari 
itu akan membuat setiap individu akan tertarik untuk selalau memainkan permainan tersebut 
bahkan hingga lupa dan dapat menimpulkan perilaku kecanduan. Selain itu, terdapat faktor 
penghayatan yang membuat setiap individu yang bermain semakin lebih memahami dan 
mendalami pada permaianan tersebut, karena pada setiap individu yang mencoba untuk 
bermain permainan tersebut akan merasakan penasaran dengan tingkatan-tingkatan selanjutnya 
pada permainan tersebut. Sehingga, menimpulkan strategi-strategi yang berbeda-beda agar 
menang dalam permaianan. Terakhir adalah faktor sosial yang membuat setiap indivdu yang 
bermain pada game ini menemukan orang lain yang sama-sama pemain dalam game  atau biasa 
disebut dengan kelompok yang akan saling membantu dalam permaianan atau bahkan hanya 
saling bertukar informasi mengenai strategi-strategi yang digunakan (Masyita, 2016).Namun, 
banyak orang lupa mengenai tujuan adanya game online  itu sendiri. Tujuan dari adanya game 
online adalah sebagai media untuk menghilangkan penat yang sedang dialami oleh individu 
(Budhi & Endang, 2016).  
Jumlah gamer di Indonesia meningkat signifikan. Pokkt, Decision Lab dan Mobile Marketing 
Association (MMA) yang melakukan studi terkait game di Indonesia menyebutkan, jumlah 
gamer mobile di Tanah Air mencapai 60 juta. Jumlah tersebut diperkirakan akan meningkat 
menjadi 100 juta pada 2020 (Tek.id, 2018). Hal ini dapat diartikan bahwa peningkatan pemain 
game online di Indonesia sangat cepat. Belum lagi Indonesia saat ini menduduki peringkat ke-
4 menjadi negara yang memiliki pemain game online terbanyak se dunia. Presentase orang yang 
bermain permainan ini di Indonesia hamper mencapai angka 50% dibandingkan dengan India. 
Jika dilihat dari perkembangannya saat ini, Indonesia memiliki karakteristik pemain yang 
hampir sama dengan Jepang, Korea Selatan, dan juga Cina (idtechinasia.com). 
Setiap inidividu yang bermain game online dengan intensitas yang tinggi akan mengakibatkan 
kecanduan, serta individu tersebut akan lupa atau mengabaikan tugas dan kegiatannya sehari-
hari (Nuhan, 2016). Contoh dampak yang terjadi ketika individu sudah kecanduan oleh game 
online yaitu individu tersebut akan lupa diri, lupa waktu, mudah emosi, kuranganya sosial 
dengan orang yang disekitarnya, mudah dipengaruhi oleh perasaan, lupa waktu, akan lupa pada 
tanggung jawabnya, serta akan lupa pada kehidupannya yang nyata (Nuhan, 2016; Young 
2009). Jadi, dapat dikatakan bahwa terdapat dampak yang negatif kepada individu terutama 
pada remaja yang bermain game online.  
Pada masa remaja adalah masa perubahan pada biologis, psikologis, dan sosial pada setiap 
individu, karena pada masa ini adalah perubahan atau peralihan dari anak-anak ke dewasa. 
Terdapat 3 bagian tahap perkembangan pada remaja yaitu remaja awal dengan usia 12 hingga 
15 tahun, remaja tengah dengan usia 15 hingga 18 tahun, dan remaja akhir dengan usia 18-21 
tahun (Wong, 2004). Pada masa ini remaja mengalami banyak perubahan dari fisik maupun 




kecanduan game online daripada orang dewasa, hal ini dikarenakan ketidakstabilan cenderung 
lebih mudah terjerumus untuk mencoba hal-hal baru (Jordan & Anderson, 2016). 
Salah satu game online di Indonesia  adalah Player Unknown's Battlegrounds (PUBG). PUBG 
adalah sebuah permainan dengan genre battle royale yang bisa dimainkan dengan 100 orang 
sekaligus dengan cara memainkannya berusaha bertahan hidup dengan saling membunuh di 
suatu pulau. Permainan PUBG dirancang oleh pria yang berasal dari Irlandia yaitu Brendan 
Greene (Kompasiana, 6/02/2019). 
Saat ini, jumlah pengguna bulanan game PUBG Mobile secara global yaitu 100 juta dengan 
Indonesia sebagai lokasi dengan jumlah pengguna kedua terbanyak di dunia. Selain itu, angka 
yang tidak kalah banyak juga diperoleh game online tersebut dari sektor unduhan. Dalam 8 
bulan terakhir, game PUBG Mobile diunduh sebanyak 200 juta kali (Bisnis.com, 27/05/2019). 
Maka dari itu dapat dikatakan bahwa tingginya peminat dari permainan tersebut. 
Terdapat pro dan kontra mengenai permainan PUBG. Hal ini sesuai dengan berita mengenai 
komisi X DPR RI  menyebutkan bahwa PUBG memberikan dampak butuk bagi para pemain. 
(DetikNews, 21/03/2019). Banyaknya dampak negatif yang dihasilkan oleh permainan PUBG 
membuat MUI (Majelis Ulama Indonesia) mempertimbangkan fatwa haram untuk game 
tersebut. Hal ini sesuai dengan berita yang ada di DetikNews (22/03/2019) bahwa MUI pusat 
juga merespon wacana fatwa haram yang pertama kali dilontarkan oleh MUI Jabar. Bahkan 
MUI pusat juga ikut melakukan kajian mengenai dampak negatif dari game tembak-tembakan 
itu. Hal ini menjadi alasan peneliti lebih terarik untuk mengkaji mengenai PUBG mobile 
dibanding dengan game online yang lain dikarenakan, PUBG mobile lebih disorot oleh berbagai 
kelompok sosial.  
Terdapat dampak positif dari bermain game online adalah dapat melatih sistem motoric yaitu 
dengan kita bermain game kita dapat mengetahu informasi dari indera pengelihatan lalu di 
tankap oleh otak dan di cerna kemudian tangan akan bekerja dan memencet tombol (Asyifa, 
2016). Selain itu, game online juga dapat menimbulkan individu untuk menjadi prbadi yang 
cerdas dalam permainan karena menuntut daya analisa yang kuat dan perencanaan strategi yang 
sesuai agar permainan dapat di menangkan. Mengacu pada hal tersebut, game online dapat 
meingkatkan konsentrasi. Hal tersebut dapat terjadi apabila individu atau remaja memiliki 
kontrol diri yang tinggi.   
Terdapat dampak negatif pada game online pada penelitian Flageo, (2015) bahwa terdapat 
kalangan muda berusia 12-20 tahun di kota Pekanbaru sebagian besar bermain game online. Di 
dalam penelitiannya disebutkan bahwa terdapat anak yang merelakan uang saku yang telah 
digunakan untuk bermain game online. Hal negatif lainnya yang telah diberitakan bahwa anak 
yang masih menginjak remaja nekta untuk mencuri kotak amal di salah satu masjid di Sleman 
yang akan digunkan untuk bermain game online (Kompas.com, 2013) Hal ini menunjukkan 
bahwa dampak negative yang ditimbulkan dari individu yang kecanduan game online hingga 
ketingkat kriminalitas.  
Kenakalan remaja dikarenakan game online juga diungkapkan oleh Yuniar (dalam 
Indahtiningrum, 2013) bahwa individu tersebut memiliki sifat yang agresif, anak yang masih 
sekolah juga hingga dikeluarkan dari sekolahnya, atau dewasa yang sudah bekerja hingga 
dikeluarkan dari pekerjaannya, mengalami gangguan jiwa, melakukan tindakan kriminal hingga 
bunuh diri, dikarenakan ketagihan dalam bermain game online. Individu yang mengalami 
kecanduan dalam bermain game online juga menyebabkan ketegangan emosi antara anak dan 
orang tua, menjadikan anak tidak memiliki hal yang diutamakan dalam kehidupannya, karena 




waktu dalam kehidupannya (Surya, 2005) . Dapat disimpulkan bahwa game online memiliki 
banyak hal negatif kepada remaja khusunya remaja yang memiliki kontrol diri yang rendah. 
Hal ini sesuai dengan yang telah disampaikan oleh Ameliya (2008) bahwa kontrol diri yang 
rendah dikarenakan kecanduan game online.  
Tingkat bermain game online  yang tinggi salah satunya dikarenakan kurangnya kontrol diri 
pada setiap individu sehingga kurangnya kemampuan dalam menanggulangi dampak negatif 
dari bermain game online (Masya dan Candra, 2016). Dapat diartikan bahwa jika individu 
memiliki kontrol diri yang baik maka ia akan mampu dalam mengelola dirinya serta mengontrol 
dirinya ketika bermain game online. Adapun bila dilihat dari kontrol diri, individu yang reaktif 
dapat dikatakan bahwa individu tersebut memiliki kontrol diri yang rendah. sedangkan jika 
setiap individu yang cenderung proaktif adalah individu yang memiliki kemampuan dalam 
mengendalikan diri (Zulkarnain, 2002). 
Kontrol diri adalah suatu kemampuan diri  untuk mengarahkan perilaku diri kearah yang positif, 
sedangkan kontrol diri yang rendah pada seseorang bisa mengarahkan perilaku diri kearah yang 
negatif atau merugikan dirinya sendiri maupun orang lain (Zulkarnain, 2002). Individu yang 
memiliki kontrol diri yang rendah yang kurang bisa mengontrol  dirinya dari dorongan yang 
bersifat negatif akan dominan berprilaku agresif.  Kontrol diri juga disebut dengan perangkat 
dalam membantu individu untuk mengatur serta mengarahkan diri kearah yang lebih positif. 
Ketidakmampuan individu untuk mengendalikan dirinya dapat mengakibatkan timbulnya 
perilaku negatif (Widiana, 2004). Individu yang memiliki kontrol diri rendah memiliki 
permasalahan dalam mengatur emosinya, tidak suka mengambil resiko, lebih mudah frustasi, 
susah dalam bersosialisasi, berbuat perilaku menyimpang (Gottfredson dan Hirschi (dalam 
Aroma &Suminar, 2012)) Setiap individu memiliki kontrol diri yang berbeda-beda. Maka dari 
itu dapat disimpulkan bahwa setiap individu memiliki kontrol diri yang tinggi dan juga kontrol 
diri yang rendah.  
Kontrol diri adalah aspek psikologis yang berkembang dari masa anak-anak hingga dewasa 
(Program Meditasi Indonesia, 2019). Hal ini yang berarti bahwa kontrol diri pada setiap 
individu itu berbeda-beda sesuai dengan usia setiap individu. Pada masa anak-anak pada 
umumnya masih belum memiliki kontrol diri yang baik, maka dari itu setiap apa yang dia 
inginkan, di pikirkan, dan apa yang ada di dalam hatinya semua terekspresikan secara tidak 
sadar. Akan tetapi, ketika seseorang atau individu menginjak masa remaja kemampuan dalam 
mengontrol dirinya sangat di perlukan, hal ini dikarenakan dorongan dan nafsu keinginan. Jika 
individu pada masa remaja tidak memiliki kontrol diri yang baik maka timbullah keinginan 
untuk melakukan kenakalan remaja, seperti perkelahian, hamil diluar nikah dan lain 
sebagainya. Namun jika kontrol diri tidak berkembang sesuai dengan baik maka akan 
menghambat proses pendewasaan setiap individu. Dapat disimpulkan bahwa semakin 
bertambahnya usia individu maka akan semakin tinggi juga kemampuannya dalam mengontrol 
dirinya. 
Berdasaran pemaparan diatas dapat diketahui bahwa game online memiliki hal negatif dan 
positif sesuai dengan tingkat kontrol diri pada individu tersebut. Maka dari itu tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kontrol diri pada remaja yang bermain game 
online PUBG. Pada penelitian ini juga memiliki manfaat untuk menjadi patokan setiap individu 
dalam menyikapi adanya game online terhadap kontrol diri serta dalam bidang psikologi juga 





Kontrol diri (self control) adalah kemampuan individu untuk mengendalikan tingkah laku, 
menahan diri, seperti memperlihatkan atau mengendalikan diri untuk tidak marah dan 
sebagainya (Hornby A. S, 1995). Menurut Goleman (1998) mendefinisikan kontrol diri sebagai 
proses untuk menjaga emosi yang muncul dan berdampak pada pengendalian emosi yang benar 
dan tepat. Calhoun dan Acocella (dalam Ghufron dan Risnawati, 2014) menurutnya kontrol diri 
adalah aturan-aturan dalam proses fisik, cara berfikir, dan perilaku. Kontrol diri juga 
didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam mengatur, memimpin, dan menunjukkan 
pada perilaku yang membawa kearah yang positif. (Golfried dan Merbaum (dalam M. Nur 
Ghufron, 2014)).  
Self control atau Kontrol diri pada individu menurut Messina & Messina (dalam Gunarsa, 2009) 
merupakan seperangkat tingkah laku yang berfokus pada keberhasilan mengubah diri sendiri, 
keberhasilan menangkal pengrusakan diri, perasaan mampu pada diri sendiri, kebebasan 
menentukan tujuan, kemampuan untuk memisahkan perasaan dan pikiran rasional, serta 
seperangkat tingkah laku yang berfokus pada tanggung jawab atas diri pribadi. Sesuai dengan 
penjelasan diatas maka kontrol diri merupakan sebuah pengendalian tingkah laku individu 
dalam kehidupannya. Pengendalian tingkah laku tersebut yang berarti berfikir dengan tenang 
terlebih dahulu sebelum memutuskan sesuatu atau bisa disebut dengan tidak tergesa-gesa untuk 
beritndak, yang bertujuan untuk menjauhi permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sosial. 
Maka dapat diartikan bahwa individu yang memiliki kontrol diri tinggi memiliki tingkat 
pengendalian pada dirinya yang tinggi pula.  
 
Aspek-Aspek Kontrol Diri 
Terdapat lima aspek utama kontrol diri menurut Tangney, Baumeister, dan Boone (2004), yaitu:  
1. Self-Dicipline (Kedisiplinan Diri) 
Kemampuan individu untuk dapat fokus dalam melakukan setiap tugasnya. Indiividu yang 
memiliki kontrol diri baik salah satunya dapat menahan diri dari hal-hal yang dapat 
mengganggu konsentrasinya.  
2. Deliberate/Nonimpulsive (aksi yang tidak impulsif),  
Kemampuan individu untuk melakukan kegiatan dengan hati-hati dan tidak tergesa-gesa. 
Karena setiap individu yang memiliki sifat tenang dalam mengambil keputusannya adalah 
tergolong seseorang yang memiliki kontrol diri tinggi.  
3. Healthy Habits (pola hidup sehat)  
Kemampuan individu dalam mengatur pola perilaku menjadi kebiasaan yang 
menyehatkan. Karena, setiap individu yang menerapkan hidup sehat akan menolah semua 
yang dapat menimbulkan dampak buruk bagi dirinya.  
4. Work Etnic (etika dalam mengerjaan sesuatu)  
Kemampuan individu dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik tanpa dipengaruhi oleh 
hal-hal di luar tugasnya, meskipun hal tersebut bersifat menyenangkan. Individu dengan 
work etnic mampu memberikan perhatiannya pada pekerjaan yang sedang dilakukan. 
 
 
5. Reliability (kehandalan) 
Apek reliability terkait dengan penilaian individu terhadap kemampuan dirinya dalam 
pelaksanaan rancangan jangka panjang untuk pencapaian tertentu. Kemampuan individu 





Faktor-faktor Kontrol Diri 
Faktor-faktor kontrol diri menurut Ghufron & Risnawita (2010) ada dua yaitu:  
1. Faktor Internal 
Faktor internal yaitu kejadian yang didasari dari dalam individu yaitu mengenai usia atau 
tingkat kematangan. Jadi semakin bertambahnya usia pada individu berkorelasi dengan 
kemempuannya dalam mengontrol diri.  
2. Faktor eksternal 
Faktor ekternal disini meliputi keluarga, karena keluarga adalah lingkungan yang paling 




Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif atau angka yang akan diolah 
menggunakan statistik. Pendekatan kuantitatif pada penlitian berjenis deskrpitif. Kuantitatif 
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menjabarkan secara sistematola  dan akurat 
secara fakta dan karakteristik yang menganai populasi dan kajian tertentu. Serta pada penelitian 
jenis ini juga menggambarkan situasi dan kejadian. Hal ini sesuai dengan Azwar (2012) bahwa  
Data yang dikumpulkan hanya bersifat deskriptif sehingga tidak mencari penjelasan, menguji 
hipotesis, membuat prediksi, maupun mempelajari implikasi. 
Subjek Penelitian 
Kriteria subjek pada penelitian ini adalah remaja berusia 15-18 tahun atau yang sedang 
menempuh Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 
bermain PUBG mobile berjumlah 300 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan stratified sampling adalah cara penarikan sampel untuk populasi yang memiliki 
karakteristik heterogen atau karakteristik yang dimiliki populasi bervariasi (Prasetyo & Jannah, 
2005). Selain digunakan untuk populasi yang tidak homogen, teknik ini juga digunakan bila 
populasi mempunyai anggota atau unsur yang berstrata (tingkat) (Sugiyono, 2012). 
Karakteristik subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah laki-laki atau perempuan, 
menempuh Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas, pemain PUBG. 
 
Variabel Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini memiliki satu variabel yaitu kontrol diri. Definisi operasional dari kontrol 
diri adalah kemampuan pada remaja untuk mengontrol pola perilaku, etika yang muncul dengan 
tingkat yang tepat guna mencapai sebuah tujuan. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
kontrol diri adalah skala kontrol diri yang disusun oleh Tangney, dkk (2004) berdasarkan lima 
aspek tersebut, diantaranya disiplin diri, tindakan nonimpulsif, kebiasaan sehat, etika dalam 
mengerjakan suatu pekerjaan, dan reliabilitas diri. Skala tersebut memiliki 35 item yang 
merupakan skala likert dengan menggunakan 4 pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), 
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pada skala ini memiliki dua 
macam bentuk pertanyaannya yaitu pertanyaan yang mendukung (favorable) dan pertanyaan 
yang tidak mendukung (unfavorable). Penilaian pertanyaan favorable, subjek memperoleh skor 
1 jika menjawab sangat tidak setuju (STS), skor 2 jika menjawab tidak setuju (TS), skor 3 jika 
menjawab setuju (S), dan skor 4 jika menjawab sangat setuju (SS). Sebaliknya untuk kategori 




menjawab tidak setuju (TS), skor 2 jika menjawab setuju (S), dan skor 1 jika menjawab sangat 
setuju (SS). 
Tabel 1. Indeks Validitas dan Reliabelitas Alat Ukur Penelitian 









Kontrol Diri 35 30 0,317-0,753 0,884 
 
Dari hasil uji validitas dan reliabilitas pada alat ukur kontrol diri diperoleh  dari 35 item terdapat 
5 item yang tidak valid atau gugur sehingga tidak dapat digunakan pada penelitian selanjutnya, 
dan tersisa 30 item yang valid. Indeks validitas pada skala kontrol diri berkisar dari rentang 
0,317-0,753 dan indeks reliabilitas sebesar 0,884.  
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Penelitan ini dilakukan dengan tiga prosedur utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan 
analisa diantaranya (1) tahap persiapan, pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah 
menentukan judul yang diangkat dari fenomena-fenoma yang sedang ramai dibicarakan di 
publik, kemudian mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing. Jika dosen pembimbing telah 
menyetujui mengenai judul yang akan di angkat selanjutnya peneliti menentukan rumusan 
masalah dan teori yang akan digunakan. Peneliti menentukan persetujuan tentang instrumen 
penelitian, menentukan populasi, sampel, serta teknik dalam pengambilan sempel dan alat ukur 
yang digunakan. Jika semua yang telah disusun oleh peneliti di setujui oleh dosen pembimbing 
maka langkah selanjutnya peneliti melakukan uji coba atau try out  pada skala yang bertujuan 
untuk mengetahui kevalidan dari item-item. Pada penelitian ini dilakukan try out pada tanggal 
20 September 2019. (2) Tahap pelaksanaan, pada tahap ini peneliti sudah mengetahui item yang 
telah gugur pada tahap selanjutnya maka disini peneliti melakukan penyebaran skala pada 
subjek yang telah memenuhi syarat dalam karakteristik sampel. Penyebaran skala pada 
penelitian ini dilakukan secara langsung kepada subjek yang ditemui. Pada tahap ini mulai di 
laksanakan tanggal 27 Oktober 2019. (3) Tahap analisa data, pada tahap ini akan menganalisa 
data yang telah di dapatkan dari penyebaran skala pada tahap sebelumnya. Pada penelitian ini 
melakukan analisa deskriptif dan tabulasi silang dengan menggunakan analisa statistik SPSS 
23.0. pada tahap analisa data ini akan mengetahui gambaran umum kontrol diri pada remaja, 
frekuensi subjek secara demografi, dll.  
 
HASIL PENELITIAN 
Responden atau subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang bermain permainan PUBGM 
yang bersekolah di SMP dan SMA dengan usia 13 sampai 18 tahun. Jumlah keseluruhan subjek 
pada penelitian ini berjumlah 300 orang. Terdapat gambaran secara umum mengenai subjek 






Tabel 2. Deskripsi Subjek 
Kategori Frekuensi (%) 
Jenis kelamin 
Laki-laki 250 83.3% 
Perempuan 50 16.7% 
Usia 
13-15 Tahun 147 49.0% 
16-18 Tahun 153 51.0% 
Strata Sekolah 
SMP 150 50.0% 
SMA 150 50.0% 
Jumlah 300 100% 
 
Berdasarkan Tabel 2, deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin laki-laki 83.3% dan 
perempuan 16.7%. Bila dilihat berdasarkan usia subjek dengan rentang usia 13-15 yaitu 51.0% 
serta 16-18 tahun sebesar 49.0% dan bila dilihat dari strata sekolah maka didapatkan SMP dan 
SMA memiliki nilai yang sama yaitu 50.0%. 
Tabel 3. Kontrol Diri Remaja 
Kategori Frekuensi (%) 
Keseluruhan 
Remaja 
Tinggi 96 32.0% 
Rendah 204 68.0% 
SMP Tinggi 30 20.0% 
Rendah 120 80.0% 
SMA Tinggi 66 44.0% 
Rendah 84 56.0% 
Jumlah 150 100% 
    
Pada tabel 3, di ketahui bahwa tingkat kontrol diri keseluruhan remaja yang di teliti memiliki 
tingkat kontrol diri yang rendah dengan persentase 68.0% dan pada remaja yang bersekolah di 
SMP juga bisa dilihat bahwa tingkat control diri keseluruhan cendrung rendah dengan 
persentase 80.0%. Sedangkan pada remaja yang bersekolah di SMA memiliki tingkat kontrol 








Tabel 4. Kontrol Diri Berdasarkan Demografi 
Kategori Perilaku Agresi 
Tinggi % Rendah % Total  % 
Jenis kelamin       
Laki-laki 71 28.4% 179 71.6% 250 100% 
Perempuan 25 50.0% 25 50.0% 50 100% 
Usia        
13-15 Tahun 30 20.4% 117 79.6% 147 100% 
16-18 Tahun 66 43.1% 87 56.9% 153 100% 
 
Berdasarkan table 4, terdapat kategori jenis kelamin laki-laki dan perempuan yang memiliki 
tingkat kontrol diri yang berbeda-beda, yaitu pada tingkat kontrol diri laki-laki cenderung 
rendah dengan persentase 71.6%, hal ini bertolak belakang dengan tingkat control diri 
perempuan yang seimbang dengan persentase 50.0%. Pada kategori usia di ketahui bahwa 
remaja yang berumur 13-15 tahun  cenderung memiliki kontrol diri yang rendah dengan 
persentase 79.6% hal sama juga terjadi di remaja yang berumur 16-18 tahun dengan persentase 
56.9% yang cendrung memiliki kontrol diri rendah. 
Tabel 5. Analisa Uji Beda Kontrol Diri Berdasar Jenjang Pendidikan 






Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa dari data nilai sig berada di bawah 0.05 dengan nilai 
0.00 dan nilai t sebesar -4.40 maka dapat di artikan bahwa ada perbedaan antara kontrol diri 
remaja yang bersekolah di SMP dan SMA. Selain itu jika kita melihat dari mean maka terlihat 
perbedaan nilai antara remaja yang bersekolah di SMP dan SMA, dengan nilai SMA yang lebih 
tinggi yaitu  60.21 
DISKUSI 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontrol diri remaja yang bersekolah di SMA 
maupun SMP yang bermain PUBGM. Kontrol diri sendiri adalah kemampuan seseorang untuk 
mengontrol dirinya sehingga tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain. Kontrol diri 
adalah kemampuan individu untuk menata, mengatur diri, berfikir secara tenang serta mampu 
mengarahkan perilaku kearah yang positif  (M. Nur Ghufron ,2014) Calhoun dan Acolcella 




proses fisik, psikologis, dan perilaku seseorang dengan kata lain serangkaian proses yang 
membentuk perilaku yang dapat membawa individu ke arah konsekuensi positif. 
Pada penelitian ini dapat terlihat bahwa remaja yang bermain PUBG Mobile yang bersekolah 
di SMP dapat dilihat bahwa tingkat kontrol diri keseluruhan cendrung rendah dengan persentase 
80.0%, sedangkan pada remaja yang bersekolah di SMA memiliki tingkat kontrol diri dengan 
persentase 56.0% yang cendrung rendah pula. Tingginya tingkat bermain game online juga 
dipengaruhi oleh kurangnya kontrol diri pada individu tersebut (Masya dan Candra, 2016). 
Sehingga jika kontrol diri pada remaja rendah membuat individu tidak dapat mengantisipasi 
dampak negative dari game online. 
Anak yang masih bersekolah pada SMP dan SMA adalah tergolong pada masa remaja. Masa 
remaja adalah masa perkembangan dari masa anak-anak ke dewasa, dimana pada masa remaja 
terdapat banyak perubahan atau perkembangan secara fisik atau pola pikirannya yang dulu 
anak-anak kini semakin bertambahnya usia. Kemampuan dalam mengontrol diri pada setiap 
individu dipengaruhi oleh perkembangan secara fisiologis, kematangan usia, serta lingkungan 
yang mendukung (Hurlock, dalam Ursia 2013). Masa remaja adalah masa meningkatnya 
kemampuan untuk meregulasi diri pada individu dibanding dengan masa sebelumnya ditandai 
dengan memiliki usaha dalam mengatur serta mengelola dirinya sendiri, berperilaku, mengatur 
emosi yang dapat menghasilkan kemampuan sosial dan pencapaian.  
Hasil kontrol diri pada kalangan siswa baik dari tingkap SMP dan SMA keseluruhan remaja 
yang bermain PUBG mobile memiliki tingkat kontrol diri yang rendah dengan presentase 
68,0%. Hal ini dapat dikatakan bahwa anak yang masih sekolah rentan mengalami dampak 
negatif dari game online  dari pada orang dewasa (Lemmens, 2009). Pada penelitian Teng, Li 
dan Liu (2014) di dapatkan hasil bahwa adanya hubungan yang positif antara agresifitas, 
kecanduan game online dengan kontrol diri yang rendah pada siswa. Jadi, pada masa remaja 
lebih tinggi kaingin tahuannya dengan game karena membuatnya semakin tertantang.  
Kontrol diri rendah pada remaja yang bermain PUBG  akan mengakibatkan  banyak hal, dimulai 
dengan terbengkalainya tugas-tugas yang wajib bagi anak SMA dan SMP yang harus belajar 
atau mengerjakan tugas, selain itu dapat mengakibatkan individu tersebut kecanduan untuk 
bermain PUBG. Sesuai dengan penelitian Fauzi (2019) yang menyatakan bahwa terdapat 
dampak dari game PUBG mobile pada remaja yang memeiliki kontrol diri rendah yaitu 
menimbulkan adiksi (Kecanduan) yang kuat. Terbengkalainya kegiatan di dunia nyata. 
Pemborosan, meskipun dikatakan permainan Game online PUBG gratis namun game online 
memerlukan sambungan internet yang dapat diakses melalui paket data dari provider jasa 
internet atau jaringan nirkabel berbasis WIFI.       
PUBG Mobile merupakan game survival yang memungkinkan remaja untuk bersaing menjadi 
pemain yang paling terakhir bertahan lah yang menjadi pemenangnya. Dimana pada game ini 
menyuguhkan kompetitif strategi dan skill untuk bertahan sampai akhir. Hal tersebut 
menjadikan permainan ini populer dikalangan remaja khusunya siswa sekolah. Bagi anak usia 
sekolah lebih tertarik untuk bermain game yang mengandung persaingan (Hurlock, 2008). 
Apabila dilihat melalui kontrol diri pada anak sekolah yang bermain game online adalah anak 
yang memiliki kontrol diri rendah dikarenakan kurangnya kemampuan dalam mengontrol atau 




Setiap individu yang memiliki kontrol diri tinggi juga memiliki penyesuain diri yang baik, 
berpengalaman dalam keberhasilan, tidak berlebihan, bersosial dengan baik, serta mengurangi 
permasalahan sosial (Tangney, Baumeister, dan Peter, 2004). Berbeda jika seseorang memiliki 
kontrol diri yang rendah maka akan mendukung dirinya untuk berperilaku menyimpang seperti 
kriminal atau bahkan adanya masalah dengan sosialnya (Ismail & Najeh, 2017). Hal ini 
menunjukkan bahwa dampak negatif dari bermain game online adalah membuat individu 
memiliki permasalahan dalam hubungan sosialnya. Sesuai dengan bagian-bagian dari kontrol 
diri yang rendah bahwa individu akan kesusahan dalam mengontrol emosinya, cenderung 
melakukan aktivitas yang tidak menggunakan keahlian tertentu (Gottfredson dan Hirschi 
(dalam Firmanto dan Ardilasari, 2017)). Dapat diartikan bahwa individu yang memiliki kontrol 
diri rendah hanya berfokuskan pada dirinya sendiri tidak memfikirkan dampak-dampak negatif 
yang akan dia terima setelahnya. 
Kontrol diri adalah peranan yang penting dalam tindakan setiap individu. Jika individu 
memiliki kntrol diri yang baik maka dapat mengurangi perilaku maladaptif serta akan bertindak 
kepada hal yang positif (Putri, 2018). Individu yang memiliki kontrol diri akan berperilaku 
sesuai dengan prinsip dan norma-norma sosial, serta dapat membantu untuk menyadari setiap 
perilaku yang akan dilakukan serta dappat merubah respon tersebut (Tangney & Baumeister 
2004). Pada penelitian ini menunjukkan bahwa anak yang memeiliki kontrol diri rendah sering 
melupakan kegiatan-kegiatan yang seharusnya dia lakukan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Mehroof dan Griffiths (2010), bahwa semua individu yang bermain game 
online akan melupakan semua kegiatan utamanya demi bermain game.  
Pada penelitian ini bersifat kuantitatif, hasil yang di dapat pada setiap variable ditekankan dari 
jawaban subjek yang terdapat pada skala kontrol diri. Hasil data yang telah di peroleh hanya 
dapat digunakan untuk mengukur tingkat kontrol diri pada remaja yang bermain PUBG mobile. 
Penellitian ini berguna untuk mengetahui gambaran kontrol diri remaja yang bermain PUBG 
mobile serta mengetahui dampak-dampak yang terjadi apabila remaja memiliki kontrol diri 





KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah remaja yang bermain game online PUBGM memiliki 
kontrol diri yang rendah. Dari hasil di atas dapat di ketuahui bahwa kontrol diri remaja yang 
bersekolah di smp lebih rendah dari pada yang bersekolah di SMA.  Usia remaja yang masih 
belum memiliki kontrol emosi membuat individu memiliki kontrol diri yang rendah. Serta 
individu terus menerus bermain  game online dengan intensitas yang tinggi  membuat individu 
tersebut sering lalai dan terbuai untuk terus memainkan game online tersebut. Implikasi pada 
peneliti selanjutnya yang berkeinginan untuk mengkaji ulang mengenai remaja yang game 
online dapat mengukur dampak-dampak yang lainnya seperti pada emosi atau bahkan pada 
ruang lingkup sosialnya. Tidak hanya itu, akan tetapi bisa mengembangkan penelitian tidak 
hanya mengukur tinggi rendah akan tetapi dapat berkembang menjadi hubungan korelasional. 
Sedangkan saran untuk remaja yang bermain PUBGM di harapkan bermainlah dengan bijak 
dan tujuan  bermain game online yang jelas yaitu untuk hiburan maupun bermain ke arah 
profesional. Remaja yang bermain game online dengan tujuan mencari hiburan di harapkan bisa 
mengontrol  diri dengan baik sehingga game online bisa menjadi hal yang positif untuk 
menghilangkan stres, dan bermain game online bisa membuat remaja merasa nyaman dalam 
melaksanakan tugas maupun kewajiban yangwajib di selesaikan. Sedangkan untuk remaja yang 
ingin bermain game ke tingkat profesional diharapkan dapat melatih diri dengan cara membuat 
daftar kegiatan dan menentukan batasan jam untuk bermain game online setiap harinya. Remaja 
di harapkan mencari mentor atau orang yang lebih ahli dalam game online tersebut sehingga 
pemain setiap harinya memiliki target untuk meningkatkan skill dalam bermain, bukan untuk 
mencari kesenangan. serta belajar untuk menentukan perioritas sehingga tidak meninggalkan 
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A. IDENTITAS DIRI  
Nama   :  
Jenis Kelamin  : L / P  
Usia   :  
B. PETUNJUK PENGISIAN  
1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan pada lembar dibawah ini!  
2. Berilah tanda silang (X) pada pernyataan yang anda anggap sesuai dengan diri anda. 
Alternatif pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut:  
SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 
S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 




SS S TS STS 
1. Saya dapat menahan diri untuk tidak mengabaikan 
tugas  
    
2. Saya sulit menghentikan kebiasaan buruk      
3. Saya menunda mengerjakan tugas apabila saya 
mengantuk  
    
4. Saya sering mengucapkan kata-kata yang tidak 
pantas  
    
5. Ketika disekolah saya mampu mengendalikan diri 
agar tidak mendapat sanksi atau hukuman  
    
6. Saya melakukan apapun sesuai keinginan tanpa 
memikirkan akibatnya  
    
7. Saya memiliki jadwal yang teratur untuk belajar      
8. Saya sulit bangun pagi      
9. Saya sulit untuk menolak ketika orang lain 
meminta bantuan  
    
10. Saya sering berubah pikiran dalam mengerjakan 
sesuatu  
    
11. Saya mengatakan apapun yang saya pikirkan 
kepada orang lain  
    
12. Saya mengerjakan tugas dengan tergesa-gesa      
13. Saya menjauhi hal-hal yang tidak baik bagi diri 
saya  
    
14. Saya boros dalam menggunakan uang      
15. Saya menyukai kerapian      




17. Saya sering terlambat datang ke sekolah      
18. Saya dapat mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan  
    
19. Saya mudah putus asa ketika menghadapi kesulitan 
memahami pelajaran  
    
20. Saya menunda-nunda mengerjakan tugas      
21. Saya tidak pandai menyimpan rahasia      
22. Teman saya mengatakan bahwa saya adalah orang 
yang disiplin  
    
23. Saya hanya belajar ketika akan menghadapi ujian     
24. Saya tidak mudah putus asa      
25. Dalam melakukan sesuatu saya memikirkan 
akibatnya  
    
26. Saya sering berolahraga      
27. Saya memakan makanan yang sehat      
28. Ketika bermain terkadang saya lupa mengerjakan 
tugas  
    
29. Saya sulit berkonsentrasi      
30. Saya akan mematikan telivisi maupun radio agar 
tidak mengganggu saya dalam mengerjakan tugas  
    
31. Saya lebih suka bermain dari pada mengerjakan 
tugas  
    
32. Saya memilih untuk tidak masuk sekolah ketika PR 
saya belum selesai  
    
33. Saya akan memarahi teman yang mengganggu 
aktivitas saya  
    
34. Saya sering mengganggu teman      

























Lampiran Blue Print Skala Kontrol Diri 




1.  Disiplin Diri 1. Saya dapat menahan diri 
untuk tidak mengabaikan tugas  
 
7. Saya memiliki jadwal yang 
teratur untuk belajar  
 
22. Teman saya mengatakan 
bahwa saya adalah orang yang 
disiplin  
 
36. Saya selalu datang ke 
sekolah tepat waktu 
3. Saya menunda 
mengerjakan tugas apabila 
mengantuk  
 
17. Saya sering datang 
terlambat ke sekolah  
 
20. Saya menunda-nunda 
mengerjakan tugas  
 
23. Saya hanya akan belajar 
ketika menghadapi ujian 
2. Tindakan Non 
Impulsif 
5. Ketika di sekolah saya dapat 
mengendalikan diri agar tidak 
mendapat sanksi atau hukuman  
 
25. Dalam melakukan sesuatu 
saya memikirkan akibatnya  
 
2. Saya sulit menghentikan 
kebiasaan buruk  
 
6. Saya melakukan apapun 
sesuai keinginan tanpa 
memikirkan akibatnya  
 
11. Saya mengatakan 
apapun yang saya pikirkan 
kepada orang lain  
12. Saya mengerjakan tugas 
dengan tergesa-gesa  
14. Saya boros dalam 
menggunakan uang  
16. Saya mudah kehilangan 
kesabaran  
28. Ketika bermain 
terkadang saya lupa 




32. Saya memilih untuk 
tidak masuk sekolah ketika 
PR saya belum selesai  
33. Saya akan memarahi 
teman yang mengganggu 
aktivitas saya  
34. Saya sering 
mengganggu teman  
 
3. Pola Hidup Sehat  
 
13. Saya menjauhi hal-hal yang 
tidak baik bagi diri saya  
 
15. Saya menyukai kerapian  
 
26. Saya sering berolahraga  
 
27. Saya memakan makanan 
yang sehat  
8. Saya sulit bangun pagi  
 
35. Saya pernah mencoba 
untuk merokok  
 
4. Etika Bekerja  
 
30. Saya akan mematikan 
televisi maupun radio agar 
tidak mengganggu saya dalam 
mengerjakan tugas  
 
9. Saya sulit untuk menolak 
ketika orang lain meminta 
bantuan  
 
19. Saya mudah putus asa 
ketika menghadapi kesulitan 
memahami pelajaran  
 
29. Saya sulit berkonsentrasi 
31. Saya lebih suka bermain 
dari pada mengerjakan tugas  
  
 Reliabilitas Diri  
 
18. Saya dapat mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan  
 
24. Saya tidak mudah putus asa  
4. Saya sering 
mengucapkan kata-kata 
yang tidak pantas  
 
10. Saya sering berubah 
pikiran dalam mengerjakan 
sesuatu  
 
21. Saya tidak pandai 








Lampiran Blue Print Skala Kontrol Diri 




1.  Disiplin Diri 1. Saya dapat menahan diri 
untuk tidak mengabaikan tugas  
 
7. Saya memiliki jadwal yang 
teratur untuk belajar  
 
22. Teman saya mengatakan 
bahwa saya adalah orang yang 
disiplin  
 
36. Saya selalu datang ke 
sekolah tepat waktu 
3. Saya menunda 
mengerjakan tugas apabila 
mengantuk  
 
17. Saya sering datang 
terlambat ke sekolah  
 
20. Saya menunda-nunda 
mengerjakan tugas  
 
23. Saya hanya akan belajar 
ketika menghadapi ujian 
2. Tindakan Non 
Impulsif 
5. Ketika di sekolah saya dapat 
mengendalikan diri agar tidak 
mendapat sanksi atau hukuman  
 
25. Dalam melakukan sesuatu 
saya memikirkan akibatnya  
 
2. Saya sulit menghentikan 
kebiasaan buruk  
 
6. Saya melakukan apapun 
sesuai keinginan tanpa 
memikirkan akibatnya  
 
11. Saya mengatakan 
apapun yang saya pikirkan 
kepada orang lain  
12. Saya mengerjakan tugas 
dengan tergesa-gesa  
14. Saya boros dalam 
menggunakan uang  
16. Saya mudah kehilangan 
kesabaran  
28. Ketika bermain 
terkadang saya lupa 




32. Saya memilih untuk 
tidak masuk sekolah ketika 
PR saya belum selesai  
33. Saya akan memarahi 
teman yang mengganggu 
aktivitas saya  
34. Saya sering 
mengganggu teman  
 
3. Pola Hidup Sehat  
 
13. Saya menjauhi hal-hal yang 
tidak baik bagi diri saya  
 
15. Saya menyukai kerapian  
 
26. Saya sering berolahraga  
 
27. Saya memakan makanan 
yang sehat  
8. Saya sulit bangun pagi  
 
35. Saya pernah mencoba 
untuk merokok  
 
4. Etika Bekerja  
 
30. Saya akan mematikan 
televisi maupun radio agar 
tidak mengganggu saya dalam 
mengerjakan tugas  
 
9. Saya sulit untuk menolak 
ketika orang lain meminta 
bantuan  
 
19. Saya mudah putus asa 
ketika menghadapi kesulitan 
memahami pelajaran  
 
29. Saya sulit berkonsentrasi 
31. Saya lebih suka bermain 
dari pada mengerjakan tugas  
  
 Reliabilitas Diri  
 
18. Saya dapat mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan  
 
24. Saya tidak mudah putus asa  
4. Saya sering 
mengucapkan kata-kata 
yang tidak pantas  
 
10. Saya sering berubah 
pikiran dalam mengerjakan 
sesuatu  
 
21. Saya tidak pandai 




















Lampiran  Output Uji Validitas dan Reliabilitas 














Alpha if Item 
Deleted 
item1 97.86 136.123 .058 .887 
item2 97.80 126.816 .564 .878 
iterm3 97.88 126.802 .585 .877 
item4 97.60 126.857 .597 .877 
item5 97.62 128.036 .519 .879 
item6 97.64 133.011 .160 .887 
item7 97.82 132.028 .253 .884 
item8 97.40 131.837 .256 .884 
item9 97.64 129.092 .433 .880 
item10 97.62 123.873 .721 .874 
item11 97.40 128.898 .464 .880 
item12 97.48 131.683 .302 .883 
item13 97.72 130.696 .376 .881 
item14 97.12 131.659 .375 .881 
item15 97.08 134.483 .170 .885 
item16 97.34 133.617 .237 .884 
item17 97.26 130.196 .382 .881 
item18 97.52 126.377 .632 .877 
item19 97.72 126.410 .676 .876 
item20 97.10 134.582 .155 .885 
item21 97.34 130.351 .341 .882 
item22 97.38 127.832 .480 .879 
item23 97.74 125.870 .677 .876 
item24 97.24 131.451 .347 .882 
item25 97.42 129.881 .398 .881 
item26 97.38 132.036 .297 .883 
item27 97.38 128.322 .488 .879 
item28 97.28 132.124 .413 .881 
item29 97.28 131.063 .369 .882 
item30 97.56 125.517 .669 .876 
item31 97.60 131.265 .271 .884 
item32 97.34 134.107 .161 .885 
item33 97.36 133.215 .230 .884 
item34 97.58 127.800 .597 .878 

























rendah 120 80.0 80.0 80.0 
tinggi 30 20.0 20.0 100.0 











rendah 84 56.0 56.0 56.0 
tinggi 66 44.0 44.0 100.0 











rendah 179 71.6 71.6 71.6 
tinggi 71 28.4 28.4 100.0 











rendah 25 50.0 50.0 50.0 
tinggi 25 50.0 50.0 100.0 

















rendah 87 56.9 56.9 56.9 
tinggi 66 43.1 43.1 100.0 
Total 153 100.0 100.0  
 









rendah 117 79.6 79.6 79.6 
tinggi 30 20.4 20.4 100.0 
Total 147 100.0 100.0  
 









rendah 204 68.0 68.0 68.0 
tinggi 96 32.0 32.0 100.0 


















Perempuan 50 16.7 16.7 100.0 










sma 150 50.0 50.0 50.0 
smp 150 50.0 50.0 100.0 












153 51.0 51.0 51.0 
13-15 
Tahun 
147 49.0 49.0 100.0 
Total 300 100.0 100.0  
 
Lampiran analisa uji beda 
Group Statistics 
 





smp 150 58.36 2.839 .232 










t-test for Equality of Means 

































































LAMPIRAN 4. INPUT DATA
31 
 




jumlah sekolah kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 3 1 2 2 2 4 1 1 1 2 1 1 2 3 1 2 2 3 4 1 1 2 3 4 4 2 3 3 2 87 SMP Tinggi 
2 1 3 2 3 1 1 3 1 2 2 1 2 1 1 4 2 2 2 1 2 1 2 2 3 4 4 1 2 2 2 78 SMP Tinggi 
3 2 2 1 2 2 2 4 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 1 1 3 3 4 2 2 1 2 82 SMP Tinggi 
4 2 2 2 3 1 1 3 2 2 2 1 2 2 1 4 2 2 1 2 1 1 2 2 3 3 4 1 2 2 3 83 SMP Tinggi 
5 2 2 2 1 2 2 4 2 2 2 2 2 1 2 4 1 1 2 2 2 2 2 1 4 3 3 2 1 1 2 84 SMP Tinggi 
6 1 1 1 1 3 1 4 2 1 1 1 1 2 1 4 2 1 1 1 1 2 2 2 4 4 3 1 2 1 2 73 SMP Tinggi 
7 1 2 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 1 1 4 4 4 2 2 1 2 79 SMP Tinggi 
8 2 2 1 2 1 1 3 2 2 1 1 2 2 2 4 1 2 1 1 1 1 1 2 3 3 3 2 1 1 1 72 SMP Tinggi 
9 2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 1 4 2 1 2 2 1 2 2 1 4 4 4 2 2 2 1 83 SMP Tinggi 
10 2 2 1 2 1 2 4 1 1 1 1 2 2 2 3 1 2 2 1 1 1 2 1 4 3 3 2 2 1 2 75 SMP Tinggi 
11 1 2 1 1 2 1 3 2 2 2 2 1 1 1 3 2 1 1 2 2 2 3 1 4 4 4 1 2 2 2 78 SMP Tinggi 
12 2 3 1 2 2 2 4 1 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 1 1 2 1 3 3 4 1 1 1 2 78 SMP Tinggi 
13 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 3 2 1 1 1 2 2 2 2 4 4 4 1 1 2 3 81 SMP Tinggi 
14 1 3 1 1 2 2 4 1 1 2 2 2 1 1 4 1 2 2 2 1 1 1 2 3 4 3 2 1 1 2 79 SMP Tinggi 
15 1 2 1 2 1 1 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 82 SMP Tinggi 
16 2 2 1 1 1 2 4 1 1 1 2 2 2 1 4 2 2 2 2 1 2 3 2 4 3 3 2 2 1 2 78 SMP Tinggi 
17 1 2 1 2 1 1 3 2 2 2 1 2 2 1 4 2 1 1 1 1 2 3 1 4 4 3 2 2 1 1 78 SMP Tinggi 
18 2 1 1 1 1 2 4 1 2 1 2 2 1 2 3 1 2 2 2 1 2 1 2 3 3 3 2 1 1 2 71 SMP Tinggi 
19 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 1 1 1 1 4 2 2 2 1 1 2 2 1 4 4 4 1 1 2 1 82 SMP Tinggi 
20 2 2 1 1 1 2 4 2 1 1 2 2 2 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 3 3 4 1 1 2 1 75 SMP Tinggi 
21 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 4 2 2 1 1 1 1 2 1 4 4 4 1 2 2 1 80 SMP Tinggi 
22 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 1 85 SMP Tinggi 
23 1 1 2 2 2 1 3 2 2 2 1 1 1 2 4 2 1 2 2 1 1 2 1 4 4 4 2 3 2 1 81 SMP Tinggi 
24 2 2 1 2 1 2 3 1 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 78 SMP Tinggi 
25 1 2 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 1 1 4 1 1 1 2 2 1 3 1 3 4 4 2 2 1 1 79 SMP Tinggi 
32 
 
26 2 2 1 2 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 4 2 1 2 1 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 2 82 SMP Tinggi 
27 1 1 2 2 2 1 4 2 1 2 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 1 2 1 3 4 3 1 1 1 1 68 SMP Tinggi 
28 2 2 1 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 3 3 4 1 1 2 2 79 SMP Tinggi 
29 1 3 2 1 2 1 4 2 2 2 2 1 2 1 3 2 1 1 2 1 1 2 3 4 3 3 1 2 1 1 79 SMP Tinggi 
30 2 2 2 2 2 2 4 2 2 1 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 4 4 4 1 2 2 2 82 SMP Tinggi 
31 1 2 2 1 2 1 4 2 1 2 2 1 2 1 4 2 2 2 2 2 1 1 2 4 3 3 1 2 1 2 80 SMP Tinggi 
32 1 1 2 2 1 2 3 2 1 1 1 2 1 2 3 1 1 3 1 2 2 1 2 4 3 4 2 3 2 2 78 SMP Tinggi 
33 1 2 3 1 2 2 4 1 1 2 2 2 2 1 4 2 1 2 2 1 1 2 2 3 4 4 1 3 1 2 82 SMP Tinggi 
34 1 2 2 2 1 2 4 2 1 2 1 2 1 2 4 1 1 2 1 2 2 2 1 4 3 4 2 3 2 2 80 SMP Tinggi 
35 2 2 2 1 2 1 4 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 2 1 2 2 1 3 3 3 1 2 2 1 78 SMP Tinggi 
36 2 1 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 4 1 1 2 1 2 2 2 1 4 4 4 2 2 2 2 81 SMP Tinggi 
37 2 2 1 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 59 SMP Rendah 
38 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 1 2 1 2 3 2 1 3 1 1 2 1 2 4 4 4 1 1 1 2 58 SMP Rendah 
39 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 3 2 1 2 2 1 1 2 2 4 2 4 1 1 1 2 56 SMP Rendah 
40 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 3 1 1 3 1 2 2 2 3 4 4 4 2 1 1 1 61 SMP Rendah 
41 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 3 2 1 2 2 1 1 2 2 3 3 3 1 1 1 1 50 SMP Rendah 
42 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 4 3 4 2 1 2 1 60 SMP Rendah 
43 1 2 1 2 2 1 4 1 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 1 1 2 2 57 SMP Rendah 
44 2 2 1 1 2 1 4 2 2 2 1 2 1 2 3 1 2 1 1 1 2 1 1 4 2 4 2 1 2 2 55 SMP Rendah 
45 1 2 1 2 2 2 3 1 1 1 2 1 2 1 3 2 1 2 1 1 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 54 SMP Rendah 
46 2 2 2 1 1 2 4 1 2 2 1 2 1 2 4 2 2 3 1 1 2 2 1 4 3 4 2 2 2 2 62 SMP Rendah 
47 1 1 2 2 2 2 3 1 1 2 2 1 2 2 4 1 1 3 1 2 2 2 2 3 4 4 1 2 1 2 59 SMP Rendah 
48 2 2 2 1 1 1 4 1 2 2 1 2 1 2 4 2 2 2 1 1 3 2 1 4 2 4 1 3 2 1 59 SMP Rendah 
49 1 1 1 2 2 2 3 2 1 1 2 1 2 1 4 1 2 2 1 2 2 2 2 4 3 3 1 3 1 2 57 SMP Rendah 
50 2 2 2 1 1 2 4 1 2 2 2 2 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 4 3 3 1 3 2 2 63 SMP Tinggi 
51 3 1 2 2 2 2 4 2 1 1 2 2 2 1 4 1 2 1 1 2 1 2 2 3 3 3 1 2 1 2 58 SMP Rendah 
52 2 2 2 2 1 1 4 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 1 4 3 4 1 2 2 2 61 SMP Rendah 
53 2 1 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 1 1 3 1 2 1 2 2 2 1 2 4 4 3 1 2 2 2 58 SMP Rendah 
54 2 2 3 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 4 2 1 2 2 1 1 2 1 4 4 4 1 1 2 2 62 SMP Rendah 
55 2 1 2 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 4 1 2 3 1 1 2 2 2 4 3 3 1 1 2 2 59 SMP Rendah 
33 
 
56 1 1 2 1 2 1 4 1 2 2 2 2 2 2 4 2 1 2 2 1 1 2 2 4 4 4 2 1 2 1 60 SMP Rendah 
57 1 2 2 2 2 2 4 2 1 2 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 63 SMP Tinggi 
58 1 1 1 2 1 1 4 1 2 1 2 1 1 2 4 2 1 2 2 2 1 2 2 4 4 4 2 3 1 1 58 SMP Rendah 
59 2 2 1 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 2 1 3 3 4 2 3 2 2 61 SMP Rendah 
60 2 1 2 1 2 2 4 1 2 1 2 1 2 2 4 2 1 2 2 1 2 2 2 4 4 4 3 3 1 2 64 SMP Tinggi 
61 2 2 1 2 2 2 3 2 1 1 2 2 1 2 3 1 2 2 1 1 2 2 1 3 3 3 2 3 2 2 58 SMP Rendah 
62 3 1 2 1 1 2 4 1 2 1 1 1 2 1 4 2 1 3 2 1 2 2 2 4 4 4 3 2 1 2 62 SMP Rendah 
63 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 1 4 4 3 2 2 2 2 62 SMP Rendah 
64 2 1 2 1 1 1 3 1 2 2 1 1 1 1 4 2 1 2 2 2 2 1 1 4 4 4 2 2 1 2 56 SMP Rendah 
65 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 1 2 1 1 2 2 2 1 3 3 4 1 1 2 1 57 SMP Rendah 
66 1 1 2 1 1 1 3 2 2 2 1 1 1 1 4 2 1 2 1 2 2 2 1 4 4 3 1 1 1 2 53 SMP Rendah 
67 2 2 1 2 2 2 4 2 2 1 1 2 2 2 4 2 2 3 1 2 2 2 1 3 3 3 1 1 2 2 61 SMP Rendah 
68 1 1 2 2 1 1 3 1 2 2 1 1 1 1 4 2 1 2 2 1 1 2 2 4 4 4 1 1 1 2 54 SMP Rendah 
69 2 2 3 2 2 2 4 2 1 1 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 64 SMP Tinggi 
70 1 2 2 2 1 2 4 1 2 2 1 1 1 2 4 2 1 1 2 1 1 2 2 4 4 4 2 2 1 1 58 SMP Rendah 
71 2 2 2 2 2 2 4 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 4 2 1 2 2 64 SMP Tinggi 
72 1 2 2 1 1 2 3 1 2 2 1 1 1 1 4 1 1 3 1 2 1 2 1 4 4 3 2 1 2 2 55 SMP Rendah 
73 2 2 1 2 1 2 4 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 1 3 3 3 1 1 2 2 57 SMP Rendah 
74 1 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 1 2 1 4 2 2 2 1 1 1 2 1 4 4 3 1 2 2 2 57 SMP Rendah 
75 2 1 2 2 1 2 4 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 4 4 3 1 2 2 2 61 SMP Rendah 
76 1 2 2 1 2 1 3 2 2 2 2 2 1 1 4 1 1 1 1 1 2 2 1 4 4 3 2 2 1 2 56 SMP Rendah 
77 2 1 1 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 1 2 4 4 4 2 3 2 2 66 SMP Tinggi 
78 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 2 2 1 1 4 1 1 3 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 1 2 61 SMP Rendah 
79 2 1 2 2 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 1 1 4 4 3 3 2 2 2 60 SMP Rendah 
80 2 2 3 1 2 2 4 1 2 2 1 2 1 1 4 1 1 2 1 1 2 2 2 4 3 4 2 2 2 2 61 SMP Rendah 
81 1 1 2 2 1 2 3 1 2 1 1 2 2 2 3 1 2 1 2 2 1 1 1 4 4 3 2 1 2 2 55 SMP Rendah 
82 2 2 2 1 2 1 4 1 2 2 1 2 1 1 4 2 1 2 1 1 2 2 2 4 3 4 2 2 1 2 59 SMP Rendah 
83 1 1 1 2 1 2 3 1 1 1 2 1 2 2 3 1 2 1 1 2 1 1 1 3 4 3 1 1 2 2 50 SMP Rendah 
84 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 1 2 1 4 2 1 2 1 1 2 1 2 4 3 4 2 2 2 2 60 SMP Rendah 
85 1 1 2 2 1 2 3 2 1 2 2 1 2 2 3 1 2 3 2 2 1 1 1 4 4 3 1 1 3 2 58 SMP Rendah 
34 
 
86 1 2 2 3 2 1 3 1 2 2 1 2 1 1 4 2 1 2 2 2 1 2 2 3 4 4 1 2 2 2 60 SMP Rendah 
87 1 1 1 3 2 2 4 2 1 1 2 2 2 1 4 1 2 2 2 2 1 1 1 4 4 3 1 1 2 2 58 SMP Rendah 
88 1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 1 1 4 2 1 1 1 1 1 2 2 4 3 4 2 2 1 2 57 SMP Rendah 
89 1 2 1 2 2 2 4 2 1 1 2 2 1 2 4 1 2 2 1 2 2 1 1 4 4 3 2 1 2 2 59 SMP Rendah 
90 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 1 2 1 1 3 2 1 2 1 1 2 2 2 4 3 4 2 2 2 1 58 SMP Rendah 
91 2 2 1 2 2 2 4 2 1 1 2 1 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 1 1 2 59 SMP Rendah 
92 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 1 2 1 2 3 2 1 1 2 1 2 2 2 4 3 4 3 2 2 2 61 SMP Rendah 
93 2 1 1 2 2 2 4 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 4 4 4 1 2 1 2 61 SMP Rendah 
94 1 2 2 1 1 1 4 1 2 2 2 2 1 1 4 2 1 1 2 1 2 2 1 4 4 4 1 2 2 2 58 SMP Rendah 
95 1 1 2 1 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 4 1 2 2 2 2 1 2 2 3 4 3 1 2 1 2 60 SMP Rendah 
96 1 2 2 1 1 1 3 2 1 2 1 2 2 1 3 2 1 1 1 1 2 2 2 4 3 3 1 1 2 2 53 SMP Rendah 
97 1 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 4 1 2 2 2 2 1 1 2 4 3 2 2 2 2 2 62 SMP Rendah 
98 1 2 3 2 1 2 3 2 1 1 1 2 1 1 3 2 1 1 1 2 2 2 2 4 3 3 2 1 2 2 56 SMP Rendah 
99 2 2 2 2 2 2 4 1 2 2 2 1 2 2 4 1 1 2 2 2 1 1 1 3 4 4 2 2 2 2 62 SMP Rendah 
100 2 1 2 2 1 2 3 2 1 2 1 2 1 1 3 2 1 1 2 3 2 2 2 4 4 4 1 1 1 1 57 SMP Rendah 
101 1 2 1 2 2 2 4 2 2 3 2 1 2 2 4 1 1 2 2 2 1 2 1 4 4 4 2 1 2 2 63 SMP Tinggi 
102 2 2 2 2 1 1 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 3 2 2 2 4 4 4 1 1 2 1 60 SMP Rendah 
103 1 2 1 2 2 2 4 2 2 1 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 1 2 2 61 SMP Rendah 
104 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 4 4 4 1 1 2 2 60 SMP Rendah 
105 1 1 2 2 2 2 4 1 2 1 2 2 2 2 4 1 2 2 2 2 3 2 2 4 4 3 2 2 1 2 64 SMP Tinggi 
106 2 2 2 1 2 2 4 2 1 2 1 2 1 2 4 2 2 2 2 1 2 2 1 4 4 3 1 2 2 2 62 SMP Rendah 
107 1 2 1 2 2 2 4 2 2 1 2 1 2 2 4 1 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 60 SMP Rendah 
108 2 2 1 1 2 2 3 1 1 2 1 2 2 1 3 2 1 1 1 1 2 1 1 3 4 4 2 2 2 2 55 SMP Rendah 
109 1 1 2 2 2 1 4 2 2 2 2 1 1 2 4 1 2 1 2 2 2 2 2 3 4 3 2 1 1 2 59 SMP Rendah 
110 2 2 2 2 1 2 3 1 1 3 2 2 2 1 3 2 1 1 1 1 1 2 2 3 3 4 2 1 1 2 56 SMP Rendah 
111 1 2 2 2 2 1 4 2 2 2 1 2 1 2 4 1 2 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 1 1 2 59 SMP Rendah 
112 2 3 1 2 1 2 4 1 1 1 2 2 2 1 3 2 1 2 1 1 1 1 2 3 3 4 2 1 1 2 55 SMP Rendah 
113 2 2 1 2 2 2 4 2 1 2 1 2 1 2 4 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 4 1 1 2 2 58 SMP Rendah 
114 2 2 1 1 2 2 4 1 1 1 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 4 2 2 2 1 57 SMP Rendah 
115 2 2 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 59 SMP Rendah 
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116 1 1 2 2 1 1 4 2 1 1 2 2 2 1 3 2 1 2 1 2 3 1 2 3 3 4 2 1 3 1 57 SMP Rendah 
117 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 4 1 2 1 2 1 2 2 1 4 3 3 1 2 2 2 60 SMP Rendah 
118 2 2 2 2 2 1 4 2 1 2 2 2 2 1 4 2 1 2 1 2 2 2 1 4 4 4 2 1 2 2 63 SMP Tinggi 
119 2 2 2 1 3 2 3 2 2 3 1 1 1 2 4 1 2 1 2 1 2 2 1 4 4 3 1 2 2 2 61 SMP Rendah 
120 2 1 1 1 2 1 4 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 1 1 3 4 4 2 1 2 2 57 SMP Rendah 
121 1 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 3 2 2 2 2 1 2 2 2 4 4 4 1 2 1 2 59 SMP Rendah 
122 2 2 2 1 1 2 4 1 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 1 1 2 2 3 4 4 2 1 2 2 59 SMP Rendah 
123 1 2 3 1 2 2 4 2 2 1 2 1 2 1 3 1 2 2 2 1 2 2 2 4 4 4 1 2 2 1 61 SMP Rendah 
124 2 1 2 1 2 2 4 1 1 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 1 1 3 2 4 4 4 2 1 3 2 61 SMP Rendah 
125 2 2 2 1 1 2 3 2 2 1 2 2 2 1 4 2 2 2 2 1 2 2 1 4 3 4 1 2 3 2 62 SMP Rendah 
126 2 2 1 2 2 1 4 1 2 2 1 2 1 2 3 1 1 2 2 1 1 2 1 3 4 3 2 1 2 2 56 SMP Rendah 
127 2 2 2 2 1 1 4 2 1 2 2 1 2 1 4 2 2 2 2 2 2 2 1 4 3 4 2 2 2 2 63 SMP Tinggi 
128 1 3 2 2 2 1 4 2 2 3 1 2 1 2 4 2 1 1 3 2 1 1 1 4 4 4 2 2 2 2 64 SMP Tinggi 
129 2 2 1 2 1 1 3 2 1 2 2 1 2 1 4 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 2 2 1 2 62 SMP Rendah 
130 1 2 2 1 2 2 3 1 2 1 1 2 1 2 3 2 2 2 3 1 1 2 2 4 4 3 2 2 2 2 60 SMP Rendah 
131 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 4 1 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 1 1 1 2 62 SMP Rendah 
132 2 1 2 1 2 2 3 1 1 1 1 2 1 2 4 2 2 1 1 1 2 1 2 3 4 3 2 2 2 2 56 SMP Rendah 
133 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 1 2 1 2 66 SMP Tinggi 
134 2 2 2 1 1 2 3 1 2 1 2 2 1 2 3 2 1 2 1 1 2 2 1 3 4 4 2 2 2 2 58 SMP Rendah 
135 2 2 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 2 1 4 1 2 2 2 2 1 1 2 4 4 4 2 2 1 2 64 SMP Tinggi 
136 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 1 2 3 2 1 2 1 1 2 2 2 3 4 3 2 1 2 2 58 SMP Rendah 
137 2 2 1 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 4 3 4 1 2 1 1 61 SMP Rendah 
138 2 2 2 1 2 2 3 1 1 2 1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 1 3 4 4 3 2 1 2 1 58 SMP Rendah 
139 1 2 1 2 1 2 4 2 2 1 2 1 2 1 3 1 2 1 2 2 1 2 2 4 3 4 2 2 1 1 57 SMP Rendah 
140 1 2 2 1 2 2 4 1 1 2 2 2 1 2 4 2 2 1 1 2 1 1 2 4 4 3 3 2 2 1 60 SMP Rendah 
141 1 1 1 2 1 2 4 2 2 1 2 1 2 2 4 1 1 1 2 2 1 2 2 4 3 4 2 2 2 1 58 SMP Rendah 
142 1 2 2 1 2 1 4 2 2 2 1 2 2 2 4 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 4 2 2 2 2 61 SMP Rendah 
143 1 2 2 2 1 2 4 2 2 2 2 1 2 1 3 2 1 1 2 1 1 2 2 3 4 4 1 1 2 2 58 SMP Rendah 
144 1 2 2 1 1 2 4 1 1 2 1 2 1 2 4 3 2 2 2 2 2 1 2 3 4 4 2 2 2 2 62 SMP Rendah 
145 2 1 2 2 1 3 4 2 2 1 2 1 2 1 4 2 1 2 1 1 2 2 2 4 4 3 2 1 2 2 61 SMP Rendah 
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146 2 1 2 2 1 2 3 1 3 2 1 2 1 2 4 2 2 2 2 2 2 1 2 4 3 4 1 2 2 2 62 SMP Rendah 
147 2 1 1 2 2 2 4 2 2 1 2 1 2 1 3 2 1 2 1 1 2 2 1 4 4 3 2 2 2 2 59 SMP Rendah 
148 1 1 1 2 2 2 4 1 2 2 1 1 1 2 4 1 1 1 2 2 1 1 1 4 4 4 1 2 2 2 56 SMP Rendah 
149 2 2 2 2 2 1 4 1 1 1 2 1 2 1 4 2 1 2 1 1 1 1 2 3 3 3 2 2 2 2 56 SMP Rendah 
150 2 2 2 1 1 2 4 1 2 1 2 1 1 1 4 2 1 1 1 2 1 2 2 3 4 4 1 3 2 2 58 SMP Rendah 
151 1 2 1 2 2 1 4 2 2 1 2 2 1 3 3 1 3 1 3 2 1 1 3 4 4 3 2 3 2 2 64 SMA Tinggi 
152 2 1 1 1 2 1 3 2 1 1 2 1 1 2 4 1 4 2 1 1 1 1 3 4 4 3 1 2 1 2 56 SMA Rendah 
153 1 2 3 1 2 2 4 2 1 2 1 1 2 2 3 1 3 1 2 2 2 2 2 4 4 3 2 2 1 2 62 SMA Rendah 
154 1 1 1 1 2 1 3 3 1 2 2 1 2 3 3 1 3 2 1 1 1 2 2 4 4 3 1 2 1 2 57 SMA Rendah 
155 1 2 2 2 1 2 4 3 2 2 2 1 2 2 3 1 3 1 2 2 2 2 2 4 3 4 2 1 2 2 64 SMA Tinggi 
156 2 1 1 1 2 1 3 3 1 2 1 1 1 2 4 1 4 2 2 1 1 2 2 4 3 3 1 2 1 2 57 SMA Rendah 
157 1 1 1 1 2 2 4 2 2 1 2 1 2 1 4 1 4 2 2 1 2 1 2 4 3 4 1 2 2 2 60 SMA Rendah 
158 2 1 1 1 1 1 3 2 1 2 1 1 1 1 4 2 4 1 2 1 1 2 2 4 3 3 1 1 1 1 52 SMA Rendah 
159 1 2 1 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 4 2 4 1 1 2 2 1 2 4 3 4 2 2 2 1 61 SMA Rendah 
160 2 2 2 2 2 2 4 1 1 2 1 2 1 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 1 1 64 SMA Tinggi 
161 1 2 1 2 2 2 4 1 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 1 2 4 3 4 2 2 2 1 63 SMA Tinggi 
162 2 1 2 2 2 2 4 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 3 4 3 4 1 2 1 2 65 SMA Tinggi 
163 1 1 1 2 2 2 3 1 2 1 1 1 2 2 3 3 3 2 1 1 2 1 3 4 3 4 1 2 2 2 59 SMA Rendah 
164 2 1 2 1 1 1 3 2 1 2 2 2 1 1 3 2 3 1 3 1 1 2 1 4 4 4 1 1 1 2 56 SMA Rendah 
165 2 2 1 2 1 2 3 1 2 2 1 1 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 4 2 1 2 2 59 SMA Rendah 
166 1 2 2 2 1 1 4 2 1 2 2 2 2 1 4 2 4 1 2 2 1 2 1 4 4 3 2 1 1 1 60 SMA Rendah 
167 3 2 1 2 2 2 4 1 2 2 1 2 2 2 4 1 4 2 2 2 2 2 1 3 3 4 2 2 2 1 65 SMA Tinggi 
168 2 1 2 3 2 1 4 2 2 2 2 1 1 2 4 1 4 1 1 1 1 2 1 4 4 4 1 2 2 1 61 SMA Rendah 
169 1 2 1 2 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 4 1 4 2 1 2 2 2 1 3 3 4 2 2 2 2 62 SMA Rendah 
170 2 2 2 2 1 1 4 2 2 2 2 1 1 2 3 2 3 1 1 2 1 2 1 3 4 3 2 1 2 2 59 SMA Rendah 
171 1 1 1 1 2 2 3 1 1 2 1 2 2 3 4 2 4 2 1 1 2 2 1 3 4 4 1 2 1 2 59 SMA Rendah 
172 1 2 2 1 3 2 4 2 2 2 2 1 1 3 3 2 3 1 2 2 2 2 1 3 4 3 2 3 2 2 65 SMA Tinggi 
173 1 1 2 2 4 2 3 1 1 1 2 1 2 3 4 3 4 2 1 1 2 1 1 4 3 4 1 4 1 2 64 SMA Tinggi 
174 1 2 2 2 2 1 4 2 2 1 1 1 1 2 3 3 3 1 2 2 1 1 2 3 4 3 2 2 2 1 59 SMA Rendah 
175 2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 1 2 2 2 4 3 4 2 1 2 2 1 2 3 3 3 2 1 2 1 61 SMA Rendah 
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176 1 2 2 1 1 1 4 2 2 1 2 1 2 2 4 3 4 1 2 2 1 1 2 3 4 3 2 1 2 1 60 SMA Rendah 
177 2 1 1 1 1 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2 1 1 2 1 2 4 3 3 1 1 2 1 55 SMA Rendah 
178 1 1 2 1 2 2 4 2 2 2 2 1 1 1 4 2 4 2 2 1 2 2 3 4 3 4 1 2 2 2 64 SMA Tinggi 
179 2 2 1 4 1 2 3 1 3 1 1 2 1 1 3 2 3 1 1 2 2 1 3 3 3 3 2 1 3 2 60 SMA Rendah 
180 1 2 2 2 2 2 4 1 3 2 2 1 1 1 4 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 2 68 SMA Tinggi 
181 2 2 2 2 1 2 3 1 3 1 2 2 1 1 4 1 4 2 1 2 2 1 2 3 4 3 2 1 3 3 63 SMA Tinggi 
182 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 1 1 2 2 4 1 4 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 68 SMA Tinggi 
183 2 1 2 2 1 1 3 2 2 1 2 2 2 2 4 1 4 2 2 1 1 1 2 4 4 3 1 1 2 2 60 SMA Rendah 
184 1 2 2 1 2 1 4 2 2 2 2 1 2 2 4 2 4 2 2 2 1 2 2 4 3 4 2 2 2 2 66 SMA Tinggi 
185 2 1 2 1 1 1 4 1 1 1 2 2 3 3 4 2 4 2 2 1 1 1 2 4 4 3 1 1 1 1 59 SMA Rendah 
186 1 2 2 1 2 1 3 2 1 2 2 1 3 2 4 2 4 2 2 2 1 2 1 4 3 4 2 2 1 1 62 SMA Rendah 
187 2 1 1 1 1 1 4 1 1 2 1 2 2 3 3 3 3 2 1 1 1 2 1 3 4 3 1 1 1 1 54 SMA Rendah 
188 1 1 2 2 2 1 3 2 1 2 1 2 3 3 3 3 3 2 1 1 1 2 1 3 3 4 1 2 1 2 59 SMA Rendah 
189 2 1 1 2 1 1 4 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 2 1 1 1 2 1 3 4 3 1 1 2 2 59 SMA Rendah 
190 1 2 2 2 2 2 4 2 1 2 2 2 3 3 4 3 4 2 2 2 2 2 1 2 4 4 2 2 1 2 69 SMA Tinggi 
191 2 2 1 2 2 2 4 1 2 1 2 2 3 3 4 2 4 1 2 2 2 1 2 3 4 4 2 2 2 2 68 SMA Tinggi 
192 2 2 2 3 2 2 4 2 1 1 2 2 3 3 4 2 4 2 2 2 2 1 2 3 3 4 2 2 1 1 68 SMA Tinggi 
193 2 1 2 2 2 2 4 1 2 1 2 2 1 2 4 2 4 1 1 1 2 1 2 3 4 3 1 2 2 1 60 SMA Rendah 
194 2 2 2 1 1 1 4 2 1 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 1 2 3 4 3 4 2 1 1 1 64 SMA Tinggi 
195 2 1 1 2 2 2 4 2 2 2 2 1 1 2 4 2 4 2 1 1 2 2 3 4 4 3 1 2 2 2 65 SMA Tinggi 
196 2 2 2 2 1 1 4 2 1 1 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 3 2 3 4 2 1 1 2 59 SMA Rendah 
197 2 1 1 2 2 2 4 1 2 1 1 2 2 1 3 2 3 2 2 1 2 1 2 4 3 4 1 2 2 2 60 SMA Rendah 
198 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 1 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 3 61 SMA Rendah 
199 2 1 1 2 2 1 4 1 2 2 2 1 1 1 3 2 3 2 1 1 1 2 2 4 4 2 1 2 2 2 57 SMA Rendah 
200 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 2 64 SMA Tinggi 
201 2 1 1 2 2 1 4 1 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 1 1 1 2 1 4 3 2 1 2 2 2 57 SMA Rendah 
202 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 1 4 1 2 2 2 2 1 4 2 3 2 3 2 2 68 SMA Tinggi 
203 1 1 1 2 3 1 3 1 2 1 1 1 1 2 4 1 4 3 2 1 1 1 1 4 3 3 1 3 2 2 57 SMA Rendah 
204 2 1 2 2 3 1 4 2 1 2 2 2 2 3 4 1 4 2 2 1 1 2 1 3 4 3 1 3 1 2 64 SMA Tinggi 
205 2 1 1 2 2 1 4 1 1 1 1 1 1 3 4 1 4 2 1 1 1 1 1 3 3 3 1 2 1 2 53 SMA Rendah 
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206 1 2 2 2 2 2 4 2 1 1 2 2 2 3 4 1 4 2 1 2 2 1 1 3 3 3 2 2 1 2 62 SMA Rendah 
207 2 1 2 2 2 1 4 2 2 2 1 1 1 3 4 1 4 1 1 1 1 2 1 4 2 4 1 2 2 2 59 SMA Rendah 
208 2 2 1 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 4 2 4 1 2 2 2 2 1 4 2 3 2 1 2 2 62 SMA Rendah 
209 2 1 1 1 1 1 4 1 2 2 1 1 2 2 3 2 3 1 1 1 1 2 1 4 3 4 1 1 2 1 53 SMA Rendah 
210 2 2 2 1 1 2 4 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 1 3 2 3 2 1 1 1 58 SMA Rendah 
211 2 1 2 1 1 1 4 2 2 1 2 2 1 1 3 2 3 2 1 1 1 1 1 3 3 4 1 1 2 1 53 SMA Rendah 
212 1 2 2 1 2 2 4 2 1 1 2 2 2 1 3 3 3 1 3 2 2 1 1 4 3 3 2 2 1 1 60 SMA Rendah 
213 1 1 2 1 1 1 3 2 2 1 2 1 1 1 4 2 4 2 4 1 1 1 1 4 4 4 1 1 2 2 58 SMA Rendah 
214 1 2 1 2 2 2 4 1 2 2 2 3 1 1 3 2 3 1 3 2 2 2 1 4 4 3 2 2 2 2 64 SMA Tinggi 
215 2 1 2 2 1 1 3 2 2 2 3 3 1 2 3 2 3 2 3 1 1 2 1 4 4 4 1 1 2 2 63 SMA Tinggi 
216 2 2 1 2 2 2 4 1 1 2 2 3 2 2 3 1 3 1 3 2 2 2 1 4 4 4 2 2 1 2 65 SMA Tinggi 
217 2 1 2 2 1 1 3 2 2 1 3 3 1 3 3 1 3 2 3 1 1 1 1 3 3 4 1 1 2 3 60 SMA Rendah 
218 1 2 1 2 2 2 4 1 1 1 2 3 2 3 3 2 3 1 3 2 2 1 1 4 4 4 2 2 1 2 64 SMA Tinggi 
219 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 3 1 3 4 2 4 2 4 2 2 1 1 3 3 3 2 1 2 2 65 SMA Tinggi 
220 3 2 1 2 2 2 4 1 2 2 2 2 2 3 4 2 4 1 4 2 2 2 1 4 4 4 2 2 2 2 72 SMA Tinggi 
221 4 2 2 1 1 2 3 2 2 2 1 1 1 1 4 3 4 2 4 2 2 2 1 3 3 3 2 1 2 1 64 SMA Tinggi 
222 2 2 1 1 2 2 4 1 1 2 2 3 2 2 4 3 4 2 4 2 2 2 1 4 2 4 2 2 1 1 67 SMA Tinggi 
223 1 2 2 1 2 2 3 2 1 1 1 3 2 2 4 2 4 2 4 2 2 1 2 3 2 3 2 2 1 1 62 SMA Rendah 
224 1 2 1 1 2 2 4 1 1 2 2 3 2 2 4 2 4 2 4 2 2 2 2 4 2 4 2 2 1 2 67 SMA Tinggi 
225 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 4 2 4 2 4 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 68 SMA Tinggi 
226 2 1 1 2 2 1 4 1 1 2 2 2 2 2 4 1 4 1 4 1 1 2 1 4 3 3 1 2 1 2 60 SMA Rendah 
227 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 1 2 4 1 4 1 4 2 2 2 1 3 4 3 2 1 2 2 63 SMA Tinggi 
228 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 1 2 2 3 1 3 1 3 2 2 2 1 4 3 3 2 1 1 1 59 SMA Rendah 
229 1 2 1 2 1 2 3 1 2 1 1 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 1 3 3 4 2 1 2 2 58 SMA Rendah 
230 2 1 2 2 2 1 3 2 1 1 2 1 2 3 3 3 3 2 3 1 1 1 1 4 3 4 1 2 1 2 60 SMA Rendah 
231 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 1 3 4 3 4 2 4 2 2 1 1 4 3 4 2 2 2 2 69 SMA Tinggi 
232 2 1 2 1 2 1 3 2 1 1 2 1 2 3 4 3 4 1 4 1 1 1 1 4 3 3 1 2 1 2 60 SMA Rendah 
233 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 3 4 2 4 2 4 2 2 2 1 4 2 4 2 1 2 2 67 SMA Tinggi 
234 2 1 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 1 3 1 1 2 1 4 3 3 1 2 2 2 60 SMA Rendah 
235 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 4 2 2 2 1 3 2 4 2 1 2 1 65 SMA Tinggi 
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236 2 1 2 1 2 1 4 2 2 1 1 1 2 2 3 2 3 2 3 1 1 1 1 4 3 3 1 2 2 1 57 SMA Rendah 
237 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 4 1 4 2 4 2 2 2 1 3 3 4 2 2 2 1 64 SMA Tinggi 
238 2 1 2 2 2 1 4 2 2 2 2 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 4 4 3 1 2 2 1 56 SMA Rendah 
239 2 2 2 2 1 2 3 2 1 1 2 2 1 1 4 1 2 2 2 2 2 1 2 3 4 4 2 1 1 1 58 SMA Rendah 
240 2 1 2 2 2 1 4 2 1 2 2 2 2 1 3 2 2 1 2 1 1 2 2 4 3 3 1 2 1 1 57 SMA Rendah 
241 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 1 2 3 4 4 2 1 1 1 59 SMA Rendah 
242 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 2 2 1 2 66 SMA Tinggi 
243 2 2 1 2 2 2 3 1 1 1 3 1 1 3 4 3 1 2 1 2 2 1 2 4 4 4 2 2 1 2 62 SMA Rendah 
244 1 1 2 2 2 1 3 2 1 2 3 1 2 3 3 3 1 1 1 1 1 2 2 4 4 3 1 2 1 2 58 SMA Rendah 
245 2 2 2 2 1 2 4 2 1 2 2 1 1 3 3 2 1 1 1 2 2 2 2 4 4 4 2 1 1 1 60 SMA Rendah 
246 2 1 2 2 1 1 4 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 2 3 4 3 1 1 2 1 56 SMA Rendah 
247 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 1 2 1 63 SMA Tinggi 
248 2 2 1 1 2 2 4 1 2 1 1 2 2 2 4 1 2 1 2 2 2 1 2 3 4 4 2 2 2 2 61 SMA Rendah 
249 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 1 1 4 1 2 2 2 2 2 2 1 4 4 4 2 1 2 2 62 SMA Rendah 
250 3 2 1 2 2 2 4 1 1 1 1 1 2 1 4 1 1 1 1 2 2 1 1 3 4 3 2 2 1 2 55 SMA Rendah 
251 3 1 2 1 1 1 4 2 2 2 1 1 1 1 4 2 1 1 1 1 1 2 1 4 4 4 1 1 2 3 56 SMA Rendah 
252 3 2 1 1 2 2 3 1 1 1 2 1 1 1 4 2 1 2 1 2 2 1 1 3 4 3 2 2 1 2 55 SMA Rendah 
253 2 1 2 1 1 1 3 3 2 2 1 3 1 2 4 2 3 1 3 1 1 2 1 4 4 4 1 1 2 2 61 SMA Rendah 
254 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 2 3 1 2 4 2 3 2 3 2 2 1 2 4 4 3 2 2 2 2 67 SMA Tinggi 
255 2 1 2 2 2 1 3 2 1 2 1 3 1 2 4 1 3 2 3 1 1 2 2 4 4 4 1 2 1 1 61 SMA Rendah 
256 1 2 1 2 1 2 4 2 2 2 2 2 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 1 61 SMA Rendah 
257 1 1 2 2 1 1 3 1 1 1 1 2 1 2 4 1 2 1 2 1 1 1 1 4 4 4 1 1 1 1 50 SMA Rendah 
258 1 2 1 1 2 2 4 1 2 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 3 3 4 2 2 2 2 58 SMA Rendah 
259 1 2 2 2 2 2 3 1 1 2 1 1 1 3 3 1 1 1 1 2 2 2 1 4 4 4 2 2 1 2 57 SMA Rendah 
260 2 2 1 2 2 2 4 1 1 2 2 1 1 3 3 2 1 2 1 2 2 2 1 3 3 3 2 2 1 2 58 SMA Rendah 
261 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 1 2 3 4 2 1 1 1 2 2 2 1 4 4 3 2 2 1 1 59 SMA Rendah 
262 2 2 2 1 1 2 4 1 2 1 2 1 2 2 4 2 1 2 1 2 2 1 2 3 3 3 2 1 2 2 58 SMA Rendah 
263 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 4 1 1 1 1 2 2 2 2 4 4 2 2 2 1 2 59 SMA Rendah 
264 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 3 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 1 2 2 63 SMA Tinggi 
265 1 2 2 2 2 2 4 2 1 1 2 2 3 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 4 4 3 2 2 1 2 62 SMA Rendah 
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266 2 2 1 2 1 2 3 1 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 1 2 2 64 SMA Tinggi 
267 1 1 2 2 2 1 4 2 1 2 1 3 2 2 3 1 3 2 3 1 1 2 2 4 4 3 1 2 1 2 61 SMA Rendah 
268 2 1 1 2 1 1 3 1 2 2 1 3 2 2 4 2 3 1 3 1 1 2 2 4 3 4 1 1 2 2 60 SMA Rendah 
269 1 1 2 2 2 1 4 2 1 2 1 3 2 2 3 1 3 1 3 1 1 2 2 4 4 4 1 2 1 2 61 SMA Rendah 
270 2 1 1 2 1 1 3 1 2 1 2 2 3 1 4 2 2 2 2 1 1 1 1 4 3 4 1 1 2 1 55 SMA Rendah 
271 2 1 2 1 2 1 3 2 1 1 2 2 3 1 3 2 2 2 2 1 1 1 1 4 4 3 1 2 1 1 55 SMA Rendah 
272 2 2 1 1 1 2 4 2 2 1 2 2 3 1 4 2 2 2 2 2 2 1 1 3 3 4 2 1 2 1 60 SMA Rendah 
273 2 1 2 1 2 1 3 2 1 2 1 1 2 2 3 2 1 2 1 1 1 2 1 4 4 3 1 2 1 1 53 SMA Rendah 
274 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 1 3 4 2 1 1 1 2 2 2 2 3 3 4 2 1 2 1 59 SMA Rendah 
275 1 1 2 2 2 1 4 2 2 2 1 1 2 3 3 2 1 2 1 1 1 2 2 3 4 3 1 2 2 2 58 SMA Rendah 
276 1 2 1 2 2 2 4 1 2 2 2 1 2 3 4 2 1 1 1 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 62 SMA Rendah 
277 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 3 1 1 2 1 1 1 2 2 3 4 4 1 1 2 2 53 SMA Rendah 
278 2 2 1 2 2 2 3 1 2 2 2 1 1 3 4 2 1 1 1 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 61 SMA Rendah 
279 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 1 1 2 2 3 1 1 2 1 1 1 1 2 3 4 4 1 2 2 2 55 SMA Rendah 
280 2 2 2 1 2 2 4 2 2 1 2 2 1 1 4 2 2 1 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 2 1 60 SMA Rendah 
281 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 1 59 SMA Rendah 
282 2 2 2 1 2 2 4 1 1 2 2 2 2 1 4 2 2 1 2 2 2 2 1 3 3 3 2 2 1 1 59 SMA Rendah 
283 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 1 2 4 4 2 2 2 2 66 SMA Tinggi 
284 2 2 2 2 2 2 4 1 2 2 2 2 2 1 4 2 2 1 2 2 2 2 1 3 3 3 2 2 2 2 63 SMA Tinggi 
285 2 1 1 2 2 1 3 2 2 2 1 1 2 2 4 2 1 2 1 1 1 2 1 3 4 4 1 2 2 2 57 SMA Rendah 
286 2 1 1 2 2 1 4 2 1 1 1 1 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 4 3 3 1 2 1 2 50 SMA Rendah 
287 1 1 1 1 2 1 3 2 2 2 1 1 2 2 3 2 1 2 1 1 1 2 2 4 4 4 1 2 2 2 56 SMA Rendah 
288 2 2 1 1 2 2 4 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 4 3 3 2 2 1 3 56 SMA Rendah 
289 1 2 1 2 1 2 4 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 4 2 1 2 2 62 SMA Rendah 
290 2 1 1 2 2 1 3 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 4 4 3 1 2 1 2 54 SMA Rendah 
291 2 1 1 1 1 1 3 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 4 4 4 1 1 2 2 55 SMA Rendah 
292 2 2 2 1 2 2 4 2 1 1 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 2 1 2 4 3 3 2 2 1 2 59 SMA Rendah 
293 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 63 SMA Tinggi 
294 1 2 2 2 2 2 4 1 1 2 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 3 3 4 2 2 1 2 60 SMA Rendah 
295 1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 66 SMA Tinggi 
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296 2 2 1 2 1 2 4 1 1 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 1 1 2 63 SMA Tinggi 
297 1 1 2 1 2 1 3 2 2 2 2 2 1 2 4 3 2 2 2 1 1 2 2 4 4 4 1 2 2 2 62 SMA Rendah 
298 2 2 1 2 1 2 3 1 2 3 2 2 1 2 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 2 1 2 1 64 SMA Tinggi 
299 1 1 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 1 2 1 4 4 4 1 2 2 1 60 SMA Rendah 
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